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ABSTRAKSI

PERBEDAAN MOTIVASI BELAJAR DITINJAU DARI POLA ASUH
ORANGTUA PADA SISWA DI SMK NEGERI PEMATANG SIANTAR

Oleh:
Welly Watson Simatupang
07 860 0265

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan motivasi
belajar ditinjau dari pola asuh orangtua, dimana yang menjadi subjek penelitian
ini adalah siswa di SMK Negeri 3 Pematang Siantar.

Berdasarkan penjabaran yang ada dalam bab landasan teori, maka diajukan
hipotesis penelitian yang berbunyi: Terdapat perbedaan motivasi belajar ditinjau
dari pola asuh orangtua. Dengan asumsi siswa yang diasuh dengan pola asuh
demokratis, memiliki motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang
diasuh dengan pola asuh otoriter dan permisif.

Dalam wupaya untuk membuktikan hipotesis di atas, maka digunakan
Metode Analisis Varians 1 Jalur, dimana dalam penelitian inmi” yang menjadi
jalur/klasifikasinya adalah pola asuh orangtua, yakm pola asuh otoriter,
demokratis, dan pola asuh permisif. Siswa dengan pola asuh otoriter, dibert kode
Al, siswa dengan pola asuh demokratis diberi kode A2 dan siswa dengan pola

— asuh otoriter diberi kode A3. Selanjutnya penggolongan pola asuh orangtua
disebut sebagai variabel bebas (X). Sedangkan variabel yang akan diukur atau
variabel terikatnya (Y) adalah motivasi belajar.

Berdasarkan analisis data yang menggunakan Metode Analisis Varians 1
Jalur, diperoleh hasil bahwa: 1). Terdapat perbedaan motivasi belajar yang sangat
signifikan ditinjau dari pola asuh orangtua. Hasil ini diketahui dengan melihat
nilai atau koefisien perbedaan Anava F =64,207 dengan koefisien signifikansi
0,000. Hal ini berarti nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,010.
Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan
motivasi belajar ditinjau dari pola asuh orangtua, dapat diterima. 2). Selanjutnya
dengan melihat nilai rata-rata diketahui bahwa siswa yang diasuh dengan pola
asuh dempkratis memiliki motivasi belajar yang lebih baitk dengan nilai rata-rata
134,566 dibandingkan dengan siswa dengan pola asuh otoriter dengan nilai rata-
rata 126,000 dan pola asuh permisif dengan nilai rata-rata 110,760.

Bahwa secara umum siswa SMK Negeri 3 Pematang Siantar memiliki
motivasi belajar yang tergolong sedang, sebab mean empirik (124,233) selisihnya
dengan mean hipotetik (112,5) tidak melebihi bilangan SD yakni 13,047.

Kata Kunci: Pola asuh orangtua dan motivasi belajar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala kegiatan pembelajaran yang berlangsung

sepanjang zaman. Pada dasarnya pendidikan adalah wajib bagi siapa saja, kapan
saja, dan dapat dilakukan dimana saja. Karena pendidikan merupakan suatu
kebutuhan yang sangat penting. Dengan pendidikan maka seseorang akan dapat
terangkat harkat dan derajadnya.

Sejak seseorang lahir dapat dikatakan dia sudah mengenal dan
membutuhkan pendi‘dikan. Pendidikan dapat diperoleh secara formal maupun
informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang dilakukan di sekolah.
Sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh dilvarsekolah.
Seperti misalnya dari lingkungan dan keluarga. Pengaruh pertama dan utama bagi
kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan seseorang adalah keluarga. Banyak
waktu dan kesempatan bagi anak untuk berjumpa dan berinteraksi dengan
keluarga.

Keberhasilan belajar anak perlu adanya dorongan atau motivasi dad
keluarga terutama orangtuanya sebagai pendidik yang utama. Dalam kegiatan
belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri anak yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar. Keterangan tersebut dapat diartikan bahwa
motivasi memiliki posisi penentu bagi kegiatan hidup manusia dalam usaha
mencapai cita-cita. Oleh karena itu tanpa motivasi, proses belajar tidak akan

UNIS RS B8 aaE bailk (AiRgrayika.blogspot.com. diakses Januari 2013).
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Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar, selanjutnya dikatakan bahwa motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menumbuhkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah
kepada kegiatan untuk mencapai tujuan belajar (Winkel, 1987).

Menurut Akbar dan Hawadi (2002), motivasi diartikan sebagai suatu
disposisi untuk mencapai suatu tujuan yang dapat memberikan kepuasan apabila
berhasil dicapai. Motivasi ini memberi arah dan tujuan pada kegiatan belajar serta
mempertahankan perilaku berprestasi dan mendorong siswa untuk memilih da
menyukai kegiatan belajar. Pendapat lain mengatakan motivasi adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi keefektifan-kegiatan belajar siswa yang mendorong
siswa ingin melakukan kegiatan belajar (Baharudin dan Wahyuni, 2008).

Motivasi belajar merupakan hal yang penting dimiliki siswa sebagal
pendorong kegiatan belajar baik di sekolah maupun di rumah. Motivasi belajar
penting bagi siswa karena dapat menyadarkan kedudukan pada awal belajar,
proses dan akhir pada diri seseorang siswa, mengarahkan kegiatan belajar,
membesarkan semangat belajar dan menyadarkan tentang adanya perjalanan
belajar dan kemudian bekerja. Motivasi berlajar juga penting diketahui oleh
seorang guru, pengetahuan dan pemahaman tentang belajar pada siswa bermanfaat
bagi guru, seperti : meningkatkan dan memelihara semangat siswa untuk belajar
sampai berhasil, mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas yang

bermacam-macam (Sardiman, 2007).
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Motivasi belajar merupakan proses yang membangkitkan energi,
mengarahkan dan mempertahankan tingkah laku seseorang dalam belajar.
Motivasi merupakan hal yang esensial dalam belajar. Motivasi akan menentukan
intensitas usaha siswa dalam mencapai tujuan belajar. Psikologi behaviour
memandang motivasi sebagai respon dari adanya stimuli yang positif atau negatif
yang dapat meningkatkan atau mengurangi tingkah laku seseorang. Kunci penentu
motivasi belajar siswa adalah rewards dan punishments darn luar dirinya. Guru
dapat menggunakan bermacam-macam motivasi positif bagi siswa dalam belajar
seperti memberi point, hadiah, kompetisi, pujian, dan sebagainya. Sedangkan
memberi teguran, kecaman, sindiran, celaan dan hukuman pada umumnya dapat
menurunkan motivasi siswa. Guru juga dapat menciptakan situasi belajar yang
menimbulkan kompetisi yang sehat diantara siswa. Suasana kompetisi di kelas
yang segera diberi feedback positif akan menimbulkan perasan puas terhadap
hasil-hasil belajar atau prestasi yang telah dicapai oleh siswa.

Konsep motivasi instrinsik diajukan oleh Robert White (1959). Dia
berargumen bahwa berbagai tingkah laku tidak memerlukan penguatan untuk
dilakukan. Kompetensi sescorang dalam berinteraksi dengan lingkungan
merupakan sebuah reward bagi tingkah lakunya (Matin, 1999). Sebaliknya teori
insentif dari motivasi menekankan bagaimana imbalan yang menarik dapat
memacu kita untuk melakukan sesuatu. Terdapat efck paradoksial.dari reward
terhadap motivasi. Motivasi ckstrinsik dapat menurunkan motivasi instrinsik.
Pendekatan behavior menyarankan bahwa reward dapat meningkatkan motivasi

tetapi dengan adanya kompleksitas manusia, reward pun dapat berlaku sebaliknya.
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Pujian dan feed-back positif seperti ucapan selamat, lebih meningkatkan motivasi
instrinsik daripada imbalan material. -

Dalam pendidikan anak, kedua orangtua merupakan sosok manusia yang
pertama kali dikenal anak, yang karenanya perilaku keduanya akan mewarnai
proses perkembangan kepribadian anak selanjutnya, sehingga faktor keteladanan
dari keduanya menjadi sangat diperlukan, karena apa yang didengar, dilihat dan
dirasakan anak di dalam berinteraksi dengan kedua orang tua akan sangat
membekas dalam memori anak.

Kesadaran orangtua terhadap tanggung jawab dan peranannya sebagai
pendidik yang pertama dan utama szmgaﬂah mempengaruhi perkembangan diri
anak. Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat juga merupakan pangkal dari
terbentuknya masyarakat. Oleh karena itu kelharga merupakan wadah yang
pertama dan fundamental bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.

Dalam mendidik anak, orangtua menghadapi banyak pilihan pola asuh
yang dapat diterapkan. Secara garis besar, ada tiga pola asuh dalam masyarakat,
yaitu pola suh yang bersifat otoriter, dimana orangtua sepenuhnya mengatur
kehidupan seorang anak. Pola asuh permisif dimana orangtua membebaskan anak-
anaknya dalam berperilaku, dan pola asuh demokratis dimana orangtua memberi
kebebasan yang terbatas dan bertanggung jawab kepada anak (Santrock, 2002).

Pola asuh merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh
orangtua untuk lebih efektif dalam memelihara anak-anak (Hurlock, 1991). Pola
asuh juga merupakan suatu arahan bagi seorang anak. Arahan yang baik akan
membuat anak menjadi baik, se'ba:liknya arahan yang kurang baik akan membuat

anak tersebut menjadi kurang baik pula.
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dimaksud dalam penelitian ini terbagi kedalam tiga jenis yakni pola asuh otoriter,
demokratis, dan pola asuh permisif. Inilah yang mendasari peneliti untuk
mengadakan sebuah penelitian dengan judul: Perbedaan Motivasi Belajar Ditinjau

dari Pola Asuh Orangtua Pada Siswa-siswi di SMK Negeri 3 Pematang Siantar.

B. Identifikasi Masalah

Motivasi belajar merupakan hal yang penting dimiliki siswa sebagai
pendorong kegiatan belajar baik di sekolah maupun di rumah. Motivasi belajar
penting bagi siswa karena dapat menyadarkan kedudukan pada awal belajar,
proses dan akhir pada diri seseorang siswa, mengarahkan kegiatan belajar,
membesarkan semangat belajar dan menyadarkan tentang adanya perjalanan
belajar dan kemudian bekerja. Hal ini seperti fenomena yang terlihat oleh peneliti
dimana masih terdapat beberapa siswa yang memiliki motivasi yang rendah dalam
belajar atau bahkan ada beberapa siswa yang tidak memiliki motivasi belajar, ini
dapat terlihat dari kehadiran siswa, tugas yang diberikan guru kepada siswa, serta
nilai yang didapat. Fenomena ini tidak terlepas dari peran keluarga yang
mengasuhnya. Dengan demikian peneliti mencoba meneliti mengenai hal ini.

Berbagai upaya dapat dilakukan agar siswa memiliki motivasi belajar. Hal
ini dapat berawal dari dalam keluarga yang dilakukan sejak usia individu masih
muda. Khusus mengenai keluarga, maka pola asuh yang diterapkan orangtua
berperan dalam diri individu. Pola asuh yang dimaksud ada 3 jenis yakni; otoriter,
diasosiasikan dengan inkompetensi sosial anak-anak, pola asuh demokratis,
orangtua mengawasi dan menanamkan norma-norma yang jelas bagi tingkah laku,

bersikap tidak mencampuri ataupun bersifat membatasi, melainkan memberi-

UNkeRRerrR e Rat Ripgrtanggung jawabkan. Pola asuh permisif, mengandung
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dimensi undemanding dan responsive. Orangtua cenderung untuk menerima
semua tingkah laku anak, tidak mengharuskan adanya kematangan perilaku dan
jarang memberikan hukuman. Melihat fenomena yang terjadi di sekolah SMK
Negeri 3 Pematang Siantar, masih ada ditemukan siswa-siswi yang kurang
termotivasi untuk belajar. Para siswa sering mendapatkan nilai yang rendah,
padahal pada mata pelajaran yang tergolong mudah. Berdasarkan fenomena diatas

dapat dibedakan motivasi belajar ditinjau dari pola asuh orangtua.

C. Batasan Masalah

Penelitian dibatasi pada masalah motivasi belajar, dimana motivasi belajar
ini tidak terlepas dari pola asuh orangtua. Oleh sebab itu penelitian ini
memfokuskan perhatian pada kajian untuk melihat perbedaan motivasi belajar
ditinjau dari pola asuh orangtua, dimana yang menjadi subjek penelitian adalah

para siswa di SMK Negeri 3 Pematang Siantar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : Apakah ada perbedaan motivasi belajar antara siswa yang di
asuh dengan pola asuh otoriter, demokratis dan pola asuh permisif pada siswa di

SMK Negeri 3 Pematang Siantar?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertnjuan untuk melihat perbedaan motivasi belajar ditinjau

dari pola asuh orangtua pada siswa di SMK Negeri 3 Pematang Siantar.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
secara teoretis dan secara praktis.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya bidang psikologi, terutama yang berkaitan dengan
psikologi pendidikan yang berhubungan dengan motivasi belajar pada\siswa dan
pola asuh orangtua. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat dalam
memperkaya bahan kepustakaan serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan serta
masukan bagi penelitian selanjutnya pada masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dihz1rapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
bahan masukan kepada dunia pendidikan dan khususnya kepada pengelola
sekolah dari berbagai tingkat. Kepada para orangtua, hasil penelitian ini
dibarapkan dapat menjadi bahan masukan yang bernilai positif dalam

mengevaluasi pola asuh yang selama ini diterapkan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“KSE@%‘S%M&?’(‘Pe‘SE%ﬁory uma.ac.id)30/5,/24



Welly Watson Simatupang - Perbedaan Motivasi Belgjar Siswa Ditinjau dari Pola....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“KEEEE‘S%M&?’(‘P@SE‘&QW uma.ac.id)30/5,/24



Welly Watson Simatupang - Perbedaan Motivasi Belgjar Siswa Ditinjau dari Pola....

11

a. Kabur dari sekolah
b. Absen terus-terusan, atau terlambat dari waktu-waktu pelajaran yang telah
ditentukan
c. Ketinggalan pelajaran
d. Melakukan pelanggaran di lingkungan sekolah
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah menengah atas
adalah seseorang yang terdaftar dan menjalani pendidikan pada jenjang yang telah
ditentukan dengan usia antara 16 sampai 18 tahun sebagai seorang remaja.
Dimana pada masa ini banyak sekali permasalahan-permasalahan remaja yang

dihadapi. Baik masalah dilingkungan keluarga maupun masalah-masalah sekolah.

2. Siswa Sekolah Menengah Kejurnan

Ruang lingkup penelitian yang dimaksud dalam penulisan ini adalah
siswa-siswi SMK Negeri 3 Pematang Siantar. Dimana siswa-siswi yang dimaksud
adalah peserta didik yang terdaftar secara syah disekolah tersebut.

Siswa SMK Negeri 3 Pematang Siantar ini secara umum berusia antara 16
sampai 18 tahun. Untuk menyelesaikan jenjang pada Sekolah Menengah Kejuruan
ini dibutuhkan waktu selama tiga tahun yang terbagi atas: kelas X selama 1 tahun,
kelas XTI selama 1 tahun, dan kelas X1I juga 1 tahun.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Siswa Sekolah
Menengah Kejuruan adalah seseorang yang terdaftar dan menjalani pendidikan
pada jenjang yang telah ditentukan yang berusia antara 16 sampal 18 tahun yaitn

siswa dari kelas X sampai kelas XII.
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B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi (dalam Malayu, 2005) berasal dari kata latin movere yang berarti
dorongan atau menggerakkan. Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk
dorongan yang timbul pada diri sesecrang sadar atau tidak sadar untuk melakukan
suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Menurut Noehi (dalam Djamarah, 2002)
motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk belajar. Mc.Donald (dalam Dimyati, 2006) menambahkan
motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reakst untuk mencapai tujuan, dalam hal
ini tujuan yang ingin dicapai adalah lulus dari ujian nasional. Motivasi adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Dan pengertian yang
dikemukakan oleh Mc. Donald ini motivasi mengandung tiga elemen penting :
(1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
insividu manusia ; (2) motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling afeksi
seseorang ; (3) motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi untuk melakukan kegiatan belajar. Peranan motivasi yang khas

adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.

2. Aspek-aspek Motivasi Belajar

Motivasi seseorang menurut Sardiman (2007) dapat bersumber dari dalam

Uﬁmgﬁ Agﬁﬁﬁlﬁ\]dﬂﬂﬁm liar diri seseorang (ckstrinsik).
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c. Kepuasan, ketekunan, keuletan
d. Keinginan membantu teman, kelompok belajar
e. Keinginan menyelesaikan tugas dan masalah
f. Kemauan bertanya terhadap materi yang belum dikuasai

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar ditentukan
oleh aspek-aspek dari dalam diri individu dan dari lvar diri individu itu sendin,
serta dapat berupa perhatian, ketekunan, dan keinginan atau dorongan individu

untuk belajar.

3. Faktor-faktor yang Mempengarnhi Motivasi Belajar
Faktor-faktor yang mémpengaruhi mofivasi belajar adalah fakter intern
(faktor yang berasal dari dalam diri individu sendiri) dan faktor ekstern (faktor
vang berasal dari lingkungan dan dari luar diri individu itu senditi) (dalam
Djamarah, 2002).
a. Faktor Internal
1). Faktor fisiologis
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap belajar
seseorang dalam keadaan segar jsmani dan berlainan cara belajarmya dari
orang dalam keadaan kelelahan, anak-anak yang kurang gizi, mereka lekas
lemah, mudah mengantuk dan tidak mudah mnerima pelajaran. Dijelaskan
lebih lanjut bahwa yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indra
(mata, hidung, pengecap, telinga dan tubuh) yang perlu diperhatikan
karena akan mempengaruhi proses dan hasil belajar.
2). Faktor Psikologis

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“KEEEE‘S%M&?’(‘P@SE%MW uma.ac.id)30/5,/24



Welly Watson Simatupang - Perbedaan Motivasi Belgjar Siswa Ditinjau dari Pola....

15

a). Minat
Minat mempengaruhi motivasi belajar. Menurut Slameto (1991) minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat belajar yang besar
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi.

b). Kecerdasan
Kecerdasan sudah menjadi hal yang sangat populer bahwa kecerdasan
sangat gesar pengaruhnya terhadap motivasi seseorang untuk mencapai
suatu hasil yang diharapkan. Orang yang lebih cerdas umumnya lebih
termotivasi untuk mengetahui sesvatu dari pada orang yang kurang
cerdas.

c). Bakat
Bakat mempunyai faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar
seseorang, dan berpengaruh terhadap hasil belajar. Bakat merupakan
kemampuan bawaan yang potensinya masth perlu dikembangkan atau
latthan. Seseorang untuk mencapai prestasi dalam belajar diperlukan

dorongan atau motivasi agar bakat itu dapat terwujud.

b. Faktor Eksternal

1). Faktor sosial
Faktor sosial disini adalah faktor manusia dari ekspresentasinya atau
wakilnya maupun yang berwujud hal lain pada waktu siswa atau seseorang
sedang belajar dan mengganggu siswa lain yang sedang belajar. Biasanya

faktor-faktor tersebut dapat mengganggu konsentrasi, sehingga perhatian

UNIVERS$dgksdemp ARuARKERA pada hal yang dipelajari.
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2). Faktor non Sosial
Faktor non sosial juga besar pengaruhnya terhadap motivasi belajar
seseorang, seperti kelembaban udara berpengaruh terhadap motivasi
belajar. Keadaan udara yang segar akan membuat seseorang termotivasi
untuk belajar daripada keadaan udara yang pengap. Hal lain adalah
masalah ekonomi juga dapat mengganggu siswa dalam belajar dan akan
menurunkan motivasi siswa dalam hal belajar.
Menurut Dimyati (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar dipengaruhi oleh:
a. Cita-cita atau aspirasi siswa untuk mencapai keinginannya.
b. Kemampuan siswa.
c. Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani yang mempengaruhi
motivasi belajar.
d. Kondisi lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal,
pergaulan sebaya, dan kehidupan masyarakat.
¢. Unsur-unsur dinpamis dalam belajar dan pembelajaran, siswa memiliki
perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran yang mengalami perubahan
Elvaat pengalaman hidup.
. Upaya guru dalam membelajarkan siswa.
Selanjutnya menurut pendapat  Wlodkowski dan Jaynes (dalam

http://libertyika.blogspot.com/favicon.ico) motivasi belajar dipengaruhi beberapa

faktor, antara lain :

a. Budaya
Setiap kelompok etnik mempunyai nilai-nilai tersendiri tentang belajaz. Tbu-

UNIVE R FERAPAs AN 9hapa lebih menekankan usaha (effort) daripada kemampuan
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain adalah faktor internal, eksternal,

budaya, peran serta pola asuh orangtua dikeluarga, lingkungan tempat tinggal

siswa, dan guru sebagai pendidik di sekolah.

4, Bentuk-Bbentolk Motivasi

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam

kegiatan belajar di sekolah (dalam Djiwandono, 2002) yaitu :

d.

Memberi Angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak
siswa belajar yang utama justra untuk rﬁencapai angka/nilai yang baik. Angka-
angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat.
Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi dalam belajar, agar dapat
mempertahankan keberhasilan dalam belajar yang telah diraih.

Kompetisi / persaingan

Kompetisi atau saingan dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa.

Ego—Involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan
menerimanya  sebagai  tantangan sehingga bekerja  keras dengan
mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang

cukup penting.

uNivARePPsE Hiapsat area
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Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan, oleh
ka?ena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.
f.  Mengetahui Hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan apalagi kalau terjadi kemajuan akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar.
g. Pujian
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan merupakan motivasi yang
baik.
h.  Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara
tepat ;ian bijak bisa menjadi alat motivasi.
1. Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar.
J. Minat
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah
kalau minat merupakan alat motivasi
k. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan merupakan
alat motivasi yang sangat penting.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa beberapa
bentuk yang dapat memotivasi seseorang untuk belajar antara lain adalah dengan
memberikan angka, hadiah, kompetisi atau persaingan, ego-involvement, memberi
ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan

tujuan yang harus diakui.
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5. Ciri-ciri yang Memiliki Motivasi Belajar
Menurut Sardiman (1987) ciri-ciri orang yang memiliki motivasi belajar
yaitu :
a. Tekun menghadapi tugas.
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
d. Lebih senang bekerja mandiri
e. Dapat mempertahankan pendapatnya

f.  Senang mencari dan memecahkan masalah

Q

Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan

ua

h. Adanya sifat ingin tahu
i. Adanya keinginan hidup untuk selalu maju

Dimyati (2006) menambahkan ciri-ciri orang yang memiliki motivasi
belajar ditandai dengan sikap emosi, kesadaran, kebiasaan, kreatif, adanya
kemauan untuk belajar, dapat menerima diri sendirt dan orang lain, berprlaku
spontan, sederhana dan terpusat pada masalah atau tugasnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dapat timbul
dari din individu karena adanya kesadaran dan keinginan serta kemauan untuk

belajar karena rasa ingin tahu dan keinginan hidup untuk selalu maju.

C. Pola Asuh Orangtua

1. Pengertian Pola Asuh

Menurut Sears (dalam Krisnawati, 1996) pengertian pola asuh anak

merupakan keseluruhan interaksi antz e a denga ak yang meli e
uniEE lgg%(TAS ereimy %%{ él}\era sl antara orangtua dengan anak yang melibatkan
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2. Pandangan anak terhadap orangtua, antara lain konsep anak tentang
harapan orangtua dan sikap orangtua yang diharapkan anak.
3. Sikap anak di luar lingkungan rumah, antara lain bagaimana hubungan
anak di sekolah dan lingkungan sosialnya.
Menurut Hurlock (1998) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola
asuh orangtua yaitu :

1. Jenis kelamin. Orangtua pada umumnya lebih keras terhadap anak perempuan
dibandingkan terhadap anak laki-laki, begitu juga guru cenderung lebih keras
terhadap anak perempuan. Hal ini disebabkan kebudayaan vyang
mengharuskan anak perempuan agar tidak membuat kesalahan melebihi anak
laki-laki dan anak perempuan juga dituntut menjadi anak yang patuh.

Kesamaan disiplin yang digunakan orangtua berhasil mendidik mereka

o

dengan baik. Mereka akan menggunakan teknik yang serupa dalam mendidik
anak mereka dan bila mereka merasa teknik yang digunakan oleh orangtua
mereka salah, biasanya mereka beralih kepada teknik yang berlawanan.

3. Status ekonomi, orangtua kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras,
memaksa dan kurang toleran di banding mereka yang dari kelas atas, tetapi
mereka lebih konsisten.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pola asuh keluarga yakni: latar belakang orangtua yaitu meliputi,
hubungan orangtua, keadaan keluarga, kepribadian orangtua. Latar belakang anak
yang meliputi karakteristik kepribadian anak, sikap anak, jenis kelamin, kesamaan

disiplin dan status ekonomi.
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b. Demokratis

Pola asuh ini mengandung dimensi demanding dan responsive, dimana
orangtua membuat tuntutan yang sesuai untuk kematangan, menetapkan batas-
batas tertentu yang wajar dan menuntut agar anak mematuhinya. Pada saat
yang sama mercka menunjukkan kehangatan dan kasih sayang, mendengarkan
keluhan anak dengan sabar dan anak diberi kesempatan untuk ikut serta dalam
membuat keputusan juga diajak untuk berdiskusi. Orangtua yang demokratis
mengawasi dan menanamkan norma-norma yang jelas bagi tingkah laku,
bersikap tidak mencampuri ataupun bersifat membatasi, melainkan memberi
kebebasan yang dapat dipertanggung jawabkan. Metode disiplin yang
digunakan lebih mengarah pada pemberian dukungan daripada pemberian
hukuman. Mereka memberi batasan-batasan area dimana anak dapat
memperoleh pengetahuan / insight yang lebih banyak dan mereka bersikap
tegas pada usaha anak untuk melawan orangtua.

Disini orangtua mengharapkan kematangan perilaku dari anak-anaknya,
memberikan batasan-batasan yang wajar tetapi juga responsif dan penuh
perhatian pada segala kebutuhan anaknya. Hal ini dihubungkan dengan
perkembangan harga diri anak, kemampuan untuk menyesuaikan dir,
kompetensi, kontrol yang diinternalisasikan, kedekatan dengan teman sebaya
dan level yang rendah dari perilaku anti sosial. Dengan demikian anak-anak
mempunyai kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan mereka dan
memperoleh kompetensi interpersonal tanpa merasa cemas dan takut. Pola
asuh ini dihubungkan dengan perilaku anak yang giat, penuh semangat bekerja

dan ramah yang menunjukkan perkembangan emosional ial ds iti
UNIVERSITAS MEDA AREAJ = & 1onal, sosial dan kognitif
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yang positif. Dikatakan juga bahwa pola asuh ini merupakan pendekatan yang
demokratis, rasional yang menghargai dan menghormati hak-hak orangtua dan
anak (Santrock, 2002).

c. Permissive.

Dalam beberapa referensi diistilahkan dengan indulgent dan non directive.
Pola asuh ini mengandung dimensi undemanding dan responsive. Orangtua
cenderung untuk menerima semua tingkah laku anak, tidak mengharuskan
adanya kematangan perilaku dan jarang memberikan hukuman. Ditandai
dengan adanya disiplin yang lemah, orangtua memberikan disiplin yang tidak
konsisten dan mendorong anak untuk mengekspresikan impuls-impuls mereka
secara bebas. Dihubungkan dengan perkembangan tingkah laku yang tidak
terkontrol, tidak sesuai dan merupakan berilaku agresif. Orangtua
membolehkan anak untuk membuat keputusan mereka sendiri pada umur
tertentu yang sebenarnya belum mampu mereka lakukan. Meskipun pola asuh

ini menghasilkan hubungan orangtua dan anak yang penuh kasih sayang tetapi
cenderung akan menciptakan anak-anak yang berperilaku impulsif dan agresif.
Berdasarkan uraian di atas, jenis-jenis pola asuh ada tiga, yakni pola asuh
otoriter, demokratis dan permisif. Pola asuh otoriter menetapkan aturan-aturan
tertentu dan mengharapkan agar anak-anaknya mengikuti dan mematuhinya tanpa
disertai dengan diskusi ataupun penjelasan. Pola asuh demokratis menekankan
pada penanaman norma-norma yang jelas bagi tingkah laku, bersikap tidak
mencampuri ataupun bersifat membatasi, melainkan memberi kebebasan yang
dapat dipertanggung jawabkan. Pola zasuh permissive yang cenderung menerima

UNIER SreksMIBRA NnaR Etddak mengharuskan adanya kematangan perilaku dan
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Sebab, motivasi merupakan perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang
ditandai dengan adanya dorongan afektif dan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Motivasi akan mendorong anak berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan
belajar. la juga akan belajar dengan sungguh-sungguh tanpa dipaksa
(dheazz blogspot.com. diakses Januari 2013). Pendapat lain menyatakan bahwa
motivasi belajar bersumber dari dalam diri sendiri atau intrinsik dan dari luar diri
seseorang atau ekstrinsik (Sardiman, 2007).

Dalam hal motivasi belajar pada siswa, tidak terlepas dari peran keluarga.
Kesadaran orangtua terhadap tanggung jawab dan peranannya sebagai pendidik
yang pertama dan utama sangatlah mempengaruhi perkembangan diri anak.
Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat juga merupakan pangkal dari
terbentuknya masyarakat. Oleh karena itu keluarga merupakan wadah yang
pertama dan fundamental bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.

Dalam mendidik anak, orangtua menghadapi banyak pilihan pola asuh
yang dapat diterapkan. Secara garis besar, ada tiga pola asuh dalam masyarakat,
yaitu pola suh yang bersifat otoriter, dimana orangtua sepenuhnya mengatur
kehidupan seorang anak. Pola asuh permisif dimana orangtua membebaskan anak-
anaknya dalam berperilaku, dan pola asuh demokratis dimana orangtua memberi
kebebasan yang terbatas dan bertanggung jawab kepada anak (Santrock, 2002).

Khusus mengenai keluarga, maka pola asuh yang diterapkan orangtua
berperan dalam diri individu, khususnya mengenai pola asuh. Menurut Baumrind
(dalam Santrock, 2002) bahwa dalam penerapan pola asuh otoriter, orangtua
biasanya menetapkan batasan-batasan yang tegas dan tidak memberi peluang pada
anak untuk berbicara atau mengemukakan pendapatnya pada orang lain.

URSUERSHBAOMHERANiAREAsikan dengan inkompetensi sosial anak-anak. Artinya,
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, mzka

erikut

9a
2
e

1. Terdapat perbedaan motivasi belajar yang sangat signifikan antara siswa yang
diasuh dengan pola asuh otoriter dengan pola asuh demokratis dan permisif.
Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atan koefisien perbedaan Anava F =
64,207 dengan p = 0,000, < 0,010. Hal ini berarti nilai signifikansi vang

diperoleh lebih kecil dari 0,010. Dengan demikian maka hipotesis yang

diaiukan vang berbunvi ada perbedaan motivasi belaiar antara siswa vang

diasuh dengan pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh
permisif, dapat diterima.

)

Selanintnva denean melihat nilai rata-rata diketahui bahwa siswa vane diasuh
ningy g vang

dengan pola asuh demokratis memiliki motivasi belajar yang lebih baik
dengan nilai rata-rata 134,566 dibandingkan dengan siswa yang diasuh dengan

nola asnh otoriter dengan nilai rata-rata 126000 dan siswa yang diasuh
= L4 ~

dengan pola asuh permisif dengan nilai rata-rata 110,760.
3. Diketahui motivasi belajar siswa SMK Negeri 3 Pematang Siantar berada pada
o, sebab mean empirik (124 253) geligihn

leateonri <cedan nean e r
¥ategon sedar mean emnpiril 1Y

[ =

hipotetik (112,5) tidak melebihi bilangan SD yakni 13,047.
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